BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitdiietode kuantitatif
adalah metode yang digunakan untuk meneliti popwdteu sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen peneligaalisis data bersifat
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesisgytglah ditetapkan (Sugiyono,
2008).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode deskriptif
korelasional. Penelitian korelasional adalah pégali yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antar variabeljiklaada seberapa eratkah
serta berarti atau tidak hubungan itu (ArikuntoQ&0 Dalam penelitian ini,
metode deskriptif korelasional digunakan untuk nagradkan gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai hubungaara dukungan sosial dan
kecemasan dalam menghadapi masa pensiun sehirjgariedah dipahami dan
disimpulkan.

Adapun paradigma penelitian ini adalah sebagakbtini.

® -

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

X berkontribusi terhadap Y

X = Dukungan sosial
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Y = Kecemasan terhadap pensiun

B. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2008) variabel penelitian adadahtu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang puwstyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu dukungsosial sebagai variabel

pertama dan kecemasan terhadap pensiun sebagdieldedua.

C. Definisi Operasional Variabe

1. Dukungan Sosial

Dukungan sosial pada penelitian ini diukur berdesardukungan
sosial yang dirasakan pegawai PT Dirgantara Indangsg diidentifikasi
melalui derajat skor hasil pengukuran dengan memajan skala Likert
yang dikonstruksikan berdasarkan teori dukunganialsodari House
(Sarafino, 1990). Skala ini kemudian dikonversikaenjadi skala ordinal
karena ingin menentukan tingkatan dukungan sosaalgydimiliki oleh
pegawai PT Dirgantara Indonesia.

House (Sarafino, 1990) mengemukakan empat tipe riyatu sosial,
yaitu:

a. Emotional support (dukungan emosional)

b. Esteem support (dukungan penghargaan)
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c. Informational support (dukungan informasi)

d. Instrumental support (dukungan instrumental)
2. Kecemasan terdadap Pensiun

Kecemasan terhadap pensiun dalam penelitian ukiudiberdasarkan
derajat skor hasil pengukuran dengan menggunakata Skkert yang
dikonstruksikan berdasarkan teori kecemasan tephpelasiun dari Fletcher
dan Hansson (1991). Skala ini kemudian dikonversikaenjadi skala
ordinal karena ingin menentukan tingkatan kecemdeghadap pensiun
yang dirasakan oleh pegawai PT Dirgantara Indonesia

Indikator dari kecemasan terhadap pensiun ini didengkan dari
empat faktor kecemasan terhadap masa pensiun yaitu:

a. Integrasi sosial dan identitas

b. Penyesuaian sosial

. Antisipasi pengucilan sosial

(@)

o

Kehilangan pertemanan

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini betlde kuesioner
dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiy@90g), kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caeaberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respamdek dijawabnya.
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Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam pemeliini yaitu
instrumen dukungan sosial dan instrumen kecemashadap pensiun.

1. Instrumen Dukungan Sosial

Instrumen dukungan sosial yang digunakan dikembemghri konsep
dukungan sosial yang dikemukakan oleh House ($&rati990). Item-item
yang terdapat dalam instrumen ini disusun berdasatipe-tipe dukungan
sosial yaitu dukungan emosional, dukungan penghargalukungan
informasi, dan dukungan instrumental.

Instrumen dukungan sosial dikembangkan berdasafkata Likert
yang terdiri dari sejumlah pernyataan. Kisi-kisstiumen dukungan sosial

dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

Kisi-Kis Instrumen Dukungan Sosial

Item
Variabe Indikator Jumlah
Fav Unfav
Dukungan 1,9, 17,20,| 5,13, 11
Emaosional 30, 24, 28,
32,35
Dukungan Sosial
Dukungan 2,4,10, 34 6, 14, 12
Penghargaan 21, 25,
29, 31,
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33, 36

Dukungan 3,11, 15,22 | 7,18, 26 7
Instrumental
Dukungan 16, 19,27 | 8,12,28 6
Informasional

Jumlah Item 36

2. Instrumen Kecemasan terhadap Pensiun

Instrumen kecemasan terhadap pensiun yang digunakiaiah

instrumen The Social Component of Retirement Anxiety Scale (SCRAS)

yang diadaptasi daAssessing the Social Components of Retirement Anxiety

yang disusun oleh Fletcher dan Hansson (1991). Wdagabilitas instrumen

ini adalah sebesar 0.84 € 0.84). Instrumen ini terdiri dari empat faktor

yaitu integrasi sosial dan identitas, penyesuaiemial antisipasi pengucilan

sosial, dan kehilangan pertemanan.

Instrumen kecemasan terhadap pensiun dikembangketadarkan

skala Likert yang terdiri dari sejumlah pernyatadsi-kisi instrumen

kecemasan terhadap masa pensiun dapat dilihataaels3.2.
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Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Kecemasan terhadap Pensiun

Item
Variabel Indikator Jumlah
Fav Unfav

Integrasi sosial dan 1, 4, 5, 10, 17 7

identitas 13, 20

Penyesuaian sosial 3,9,15 3

Kecemasan terhadap

Antisipasi 7,8,11, 14 12,16 6
pensiun

pengucilan sosial

Kehilangan 2,18,19,22, 6,21 7

pertemanan 23

Jumlah Item 23

3. Teknik Skoring

Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalaHaSki&ert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&Erseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyd08). Responden
diminta untuk memilih salah satu respon yang seslemigan dirinya
terhadap suatu pernyataan yang disajikan dalamdnessyang diberikan.
Setiap pernyataan yang disajikan memiliki rentakgr dari 0-3, dimana

setiap pernyataannya ada yang bermgeourable (+) danunfavourable (-).
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Tabel 3.3
Pola Penskor an K uesioner

Pilihan Favourable (+) | Unfavourable (-)
Sangat Sesuai (SS) 3 0
Sesuai (S) 2 1
Tidak Sesuai (TS) 1 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 0 3

E. Uji Cobalnstrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur sejamdina instrumen

penelitian dapat mengungkap dengan tepat gejatdaggang akan diukur dan
sejauh mana instrumen tersebut dapat menunjukkagadesebenarnya gejala
yang akan di ukur, baik instrumen dukungan sosia@upnn instrumen
kecemasan terhadap masa pensiun. Uji coba ini dkakukan kepada 30
pegawai PT Bukit Asam, kemudian data tersebut diglengan menggunakan
bantuan software SPSS Versi 17.0. untuk dilakukan uji validitas dan
reliabilitasnya.

1. Uji Validitas

Validitas instrumen menunujukkan mampu atau tidakmsgbuah

instrumen mengukur apa yang hendak diukur (Sugiy@008). Instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengungkap dataw@arabel yang diteliti

secara tepat. Oleh karena itu, pengujian validiiaperlu dilakukan untuk

mengetahui tingkat ketepatan dan keakuratan insinurDalam penelitian
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ini, uji validitas instrumen dilakukan dengan mejngaliditas isi content
validity).

Validitas isi menunjuk kepada sejauhmana tes yarmgupakan
seperangkat soal-soal, dilihat dari isinya memangngukur apa yang
dimaksud untuk diukur (Suryabrata, 2005). Untuk gegahui validitas isi
instrumen dilakukan melalui pendapat profesiopadfessional judgement)
yang berjumlah tiga orang (terlampir).

2. AnalisisItem

Analisis item dilakukan dengan mengorelasikan stemn dengan
skor total dengan teknik korela$iroduct Moment dan perhitungannya
dilakukan dengan menggunakan bantsaftware SPSS versi 17.0. Adapun
rumus korelasproduct moment yang digunakan ialah sebagai berikut:

o NI XY = (ZX)(2Y)
"IN X = (EX)IINZY? - (2Y)?]

Dimana:

rp = Koefisien korelasproduct moment

N = Jumlah responden

X = Skor item

Y = Skor total (Riduwan dan Akdon, 2009)

Analisis item dapat digunakan untuk melihat koefeskorelasi
antara skor item tersebut dengan skor total skataumnya koefisien p

0.30 atau &~ 0.25 sudah dianggap mengindikasikan daya diskasnigang
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baik. Bahkan beberapa ahli mengatakan bahwa keefisi 0.20 sudah
dianggap memuaskan (Crocker & Algina, 1986 dalamwakz 1996: 148).

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat jika suatostrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepmgumata karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2008¢makin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati angka 1.00 berarti semakingdi reliabilitas
(Sugiyono, 2008). Koefisien reliabilitas yang tinggengindikasikan bahwa
terdapat kestabilan pengukuran yang dilakukan skadla dari waktu ke
waktu.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengakeam formula alpha

Cronbach. Rumus yang diunakan adalah sebagai beriku

o] -

Keterangan:
o = Koefisien alpha Cronbach
Kk = Jumlah item pertanyaan

Y o ? = Jumlah varians item pertanyaan
ot? = Varians total.
(Sugiyono, 1997)
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F. Populas dan Sampel

Menurut Sugiyono (2008: 80) populasi merupakan yaifageneralisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemuddarik kesimpulannya.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peg&¥abirgantara Indonesia
yang akan pensiun. Adapun kriteria sampel adalapaliean yang akan pensiun
memiliki masa kerja maksimal satu tahun (2011) yahkgn datang sebelum
memasuki masa pensiun.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun penentuan jumlah sampelg ydigunakan yaitu
penentuan jumlah sampel yang telah dikembangkah tdaac dan Michael
(Sugiyono, 2008:87) dengan tingkat kesalahan 5%gBe rumus:

A N.P.Q

s =
& (N-1) +3% P. Q

Keterangan:

» A2 dengan dk = 1, taraf kesalahan bias 1%, 5%, 10%

= P=Q=05

= d=0.05

» s =jumlah sampel

Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel denggkati kesalahan 5%

dari teori yang dikembangkan oleh Isaac dan Mich{&eigiyono, 2009:87),
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 95 atangan populasi sebanyak

130 orang.
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian @oialah simple
random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dan populaskukin
secara acak tanpa memperhatikan strata yang adan dabpulasi tersebut

(Sugiyono, 2008: 82).

G. Metode Analisis Data
1. Kategorisas Dukungan Sosial
Variabel kecemasan terhadap pensiun ini digolonddeamalam dua

kategorisasi. Adapun pengkategorisasian terselalélad

Tabel 3.4

Kategorisasi Dukungan Sosial

X>u Tinggi
X<u Randah

Skor maksimal yang akan dicapai untuk setiap redpompada setiap

tipe dukungan sosial adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Skor Maksimal Tipe-tipe Dukungan Sosial
- . Skor 2 Skor Maksimal
Vg DUUnge Sestell | o3 (i Maksimal (Z item x Skor Maks.)
Emotional Support 9 3 27
Esteem Support 8 3 24
Informational Support 5 3 15
Instrumental Support 7 3 21
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2. Kategorisasi Kecemasan terhadap Pensiun

Variabel kecemasan terhadap pensiun ini digolonddeamalam dua

kategorisasi. Adapun pengkategorisasian terselalélad

Tabel 3.6
K ategorisasi K ecemasan terhadap Pensiun
X>H Tinggi
X<y Randah

Skor maksimal yang akan dicapai untuk setiap redgomada setiap

tipe kecemasan terhadap pensiun adalah sebadaitiari

Tabel 3.7

Skor Maksimal Aspek-aspek Kecemasan ter hadap Pensiun

Aspek Kecemasanz |ltem Skor Maksimal 2 Skor Maksimal
terhadap Pensiun (= item x Skor Maks.)
Integrasi sosial dan 3 21
identitas
Penyesuaian sosia 3 9
Antisipasi 2 18
pengucilan sosial
Kehilangan <) 21
pertemanan

3. Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormathstribusi

sebuah data. Normal atau tidaknya dilihat dari pedingan antara data

yang dimiliki dengan data berdistribusi normal ganemiliki mean dan
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standar deviasi yang sama. Uji normalitas dilakukaengan
menggunakan rumus one sample Kolgomorov-Smirnov  yang
perhitungannya dibantu dengsoftware SPSS 17.6or Windows. Apabila
tingkat signifikans>0.05 maka data dinyatakan berdistribusi normaa Jik
hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribosimal maka teknik
statistik yang akan digunakan yaitu statistik paggik, namun jika data
berdistribusi tidak normal maka teknik statistikngaakan digunakan
yaitu statistik non parametrik.
b. Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan yaitu tekniklisis korelasi
Rank-Spearman. Korelasi Rank-Spearman ini digunakdnk menguiji
hipotesis hubungan bila datanya berbentrkinal. Rumus korelasi
Rank-Spearman adalah sebagai berikut:

6y D?
re=1-—2—
S n(n2-1)
(Reksoatmodjo, 2007)

Keterangan:
n = Jumlah responden atau subjek
D = Selisih antara variable 1 dan 2

Penelitian ini diuji pada taraf nyata 0,05 dan garfgannya

dilakukan dengan bantuan SPSS 17 f0windows.

49



G. Prosedur Pelaksanaan
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegigén;

a. Menentukan masalah yang akan diteliti
Permasalahan yang akan diteliti ditentukan berdasafenomena
yang terjadi.

b. Melakukan studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan gaembgang
jelas yang berkaitan dengan variabel yang akafittite

c. Penyusunan proposal penelitian
Tahap awal dari penelitian ini adalah menyusun @sappenelitian
yang diajukan pada mata kuliah Seminar Psikologustri dan
Organisasi.

d. Mengajukan proposal penelitian kepada Dewan Skripsi
Setelah melakukan beberapa revisi, proposal diajukepada
dewan skripsi dan kemudian disetujui ketua dewampskdan
dosen pembimbing.

e. Perizinan penelitian
Perizinan dilakukan untuk memenuhi syarat admeii$trProsedur
penelitian yang dilakukan adalah mengajukan izimepgan kepada

Manager HRD PT Dirgantara Indonesia.
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f. Penyusunan Instrumen
Alat pengumpul data berupa kuesioner disusun derghn
dikembangkan dari teori yang dikemukakan oleh atdimudian
melakukanjudgment instrumen yang telah dibuat kepada 3 orang

dosen.

g. Uji coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan kepada 30 pegawai RiKitBAsam
yang akan memasuki masa pensiun.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan datauinpélyebaran
angket terhadap pegawai PT Dirgantara Indonesig gf@an pensiun satu
tahun mendatang (Agustus 2010 sampai Agustus 28H3gai responden
yang dilakukan mulai 6 Juli 2010. Kegiatan yangaklikan dalam

pengumpulan data adalah:

a. Pembukaan dan penyampaian maksud kedatangan penelit
b. Menyebarkan angket kepada responden.

c. - Memberikan penjelasan mengenai cara pengisian angke
d. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden

e. Penutupan dan mengucapkan terima kasih.
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3. Tahap Pengolahan Data
Prosedur yang dilakukan dalam proses pengolahan yhitu:
a. Verifikasi Data
Verifikasi data dilakukan untuk mengecek kelengkajanlah kuesioner
yang terkumpul dan kelengkapan pengisian kuesigaag telah diisi
oleh responden.
b.Tabulasi Data
Tabulasi data adalah proses dimana peneliti merskapua data yang
telah diperoleh.
c. Pengolahan Data secara Statistik
Data yang telah diperoleh kemudian diolah dengamggenakan
program. SPSS versi 17.0.
4. Tahap Penyeesaian
a. Menampilkan hasil dan analisis penelitian.
b. Membahas hasil dan analisis penelitian berdasaremmi yang
digunakan.
c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.
d. Menyusun laporan hasil penelitian dan dipresengasgesuai dengan

ketentuan yang berlaku.
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